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You leave this island with a sight of regret and as long as you
five you can never forget this Garden of Eden (Vicker A, 1989;
cited from Redana, 2002)Long considered Indonesia’s safe
haven, Bali has always been the country’s premier tourist -
destination- worlds apart from the spells of violence that
plague the surrounding island. The explosions that rocked the
Hindu isfand moments before midnight Saturday did more than
kill dozens and injure scores of innocent barhoppers, tounsts

and native ..

. (Juniartha, 2002). This paper describes about

ecotourism as differentiation product tourism in Indonesia after
Bali October 12, 2002 and its positive role in economic devefap-

‘ment that can.be appeared.
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|@ |5;EPEFITIhalng,«aaf\ceh, Balipunbaru
pada awal abad ke 20 tunduk sepenuh-
nya di bawah kekuasaan kolonial
Belanda. Penguasa Hindia- Belanda di
Batavia yang ketikaitu dipimpin Gubemur
Jenderal Van Heutsz, lewal tangan-
kanan- panjangnya residen Bali dan
Lombok, J. Esbach dan kontrolir, H.J.
Schwartz, memanfaatkan karamnya
perahuWangkang “Sri Kumala” di Pantai
Sanur sebagai dalih untuk memaksakan
kehendaknya secara m:hler (Swamoro
2002).

Puncaknya terjadi pada tahun 1906-
pada saat HRaja Badung, Gusti Gde
Ngurah Denpasar- dan 1908- pada saat
Raja Klingkung, Dewa Agung Putera-
melakukan perang Puputan. Enam
tahun setelah ilu- termasuk dikarenakan
dorongan semangat politik etis dan
perasaan berutang budi- rombongan
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turis pertama menginjak Bali dalam
kapal-vap yang bemama Koninklijke
Paketcard Maaisckapy (KPM), yang
sering disebut juga sebagai Babi Expres.
Dijuluki demikian karena kapal ini
bertujuan ke Buleleng {Bali bagian utara)
untuk mengangkul kopra, kopi dan babi-
komoditi utama Bali waktu ilu- untuk
kemudian dibawa ke Singapura
(Redana, 2002). Masih dalam tulisan
yang sama, setelah mendaratdi Buleleng
mereka diangkut dengan mobil besar
bikinan Amerika ke selatan, ke hotel
perlama waktu itu, Bali Hotel, milik KPM
yang dibikin tahun 1925, Diantara tamu-
lamu ini sudah mulai muncul nama
lerkenal, seperti waktu itu Charlie
Chaplin.

Pada 12 Oktober 2002, keindahan
Bali, yang dituliskan pada pamflet di
atas kapal Babi Expres (yang tertulis di
awal abstract lulisan ini), yang juga
dijuluki oleh Nehru, Perdana Menteri
India waktu itu, sebagai “The Morning of
The World', berubah menjadi sesuatu
yang mengerikan. Dua buah bom yang
meledak di Paddy's Café dan Sari Club,

Legian, Kuta, menewaskan lebih kurang
184-orang dan 325 orang terluka. Tidak
hanya itu, faktor keamanan yang selama
ini cukup stabil menopang rupiah
langsung terguncang dan jatuh di
kisaran Ap. 9.350 per US$ (pada
penutupan Senin 14 Oktober2002). Juga

Indeks-Harga Saham Gabungan (IHSG)

lurun sekitar 10,3% dari 376,460 {Jumat,
11 Oktober) ménjadi 337,473 (Senin 14
Oktober). Taufiqgurohman et al., (2002)
menuliskan bahwa penurunan indeks
ini -adafah terparah dalam ernpat tahun
ferakhir dan hanya kalah aleh peristiwa
Mei berdarah pada tahun 1998. Pada
saat World Trade Center di New York,
Amerika Serikat diruntuhkan pada Sep-
lember 2001, indéks hanya turun 3,5 %
dan saat gedung Bursa Efek Jakarta
(BEJ) di bom pada September 2000,
penurunannya hanya sekitar 7 %.

Tidak hanya itu, Direklur Jenderal
Pajak, Hadi Purnomo, menyatakan
bahwa pemerintah akan kehilangan
pajak sekitar Rp. 10,8 triliun karena
menurunnya jumlah penumpang
pesawat, berkurangnya tamu hotel dan
restoran. Hamzah Haz- wakil presiden-
bahkan menyatakan bahwa tahun 2003
Indonesia akan mengalami masa kritis,
menyusul peledakan bom di Bali.
Bahkan sidang Consulfative Group on
Indonesia (CGl) yang sedianya akan
dilaksanakan akhir Oktaber di
Yogyakarla- sualu tempat yang cukup
jauh dari Bali- ditunda hingga tahun
2003,

Tulisan ini tidak ingin menggambar-
kan tentang bom di Bali- yang untuk
selanjutnya dalam tulisan ini disebut
“Tragedi Balf'- serta masalah hukum
yangmenyertainya, tetapitulisaniniingin
menggambarkan secuil dampak
"Tragedi Balf' terhadap perekonomian
lokal di Bali dan suatu bentuk alternatif
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lain {dilerensiasi) dari industri pariwisala
di Indonesia, yailu ecotoursm. Yosli
(2000) menyatakan bahwa dalam
bahasa Indonesia, istilah ecolourism
ditarjemahkan menjadi ekowisata.
Berangkat dari hal tersebut, maka tulisan
ini dimulai dengan gambaran pariwisata
Indonesia khususnya Bali pra dan pasca
“TragediBall"; kemudian trendpariwisata
intemasional di awal abad milenium, di
dalamnya terdapat bahasan konflik
pariwisata massal intemasional antara
pandangan developmentalist dengan
ekonomi palitik; dan terakhir dampak
ekowisata dari sisi ekonomi bagi
perekonomian lokal dan perekonomian
negara. .

Sektor Parlwlsata dl Seputar
"Tragedi Ball"

Perkembangan pariwisata di Indo-
nesta selama satu dekade yang lalu
lelah berlangsung cukup pesat. Jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara
{(WISMAN) ke Indonesia telah meningkat
dari 2.177.566 pada tahun 1980
mencapai 4.727.620 pada tahun 1999,
Sektor pariwisata di Indonesia juga
diharapkanmenjadi penyumbang devisa
negara di samping minyak dan gas.
Sumbangan devisa sektor pariwisata
ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar 2, Tingkai Huninn Holel Sepuluh Propinsi Tujuon Wisata Utama di Indonesia
Semester Pertama Tahun 2002 (dalam %0)

No. Propinsi Peb | Maret April Mei Juni Juli | Rerata
1 | Sumatera Utara 38,95 32,26 41.67 40.13 39.03 45.60 40,44
3 Suﬁmtcm Barat 28,18 42,71 3272 36,51 L2 [ H67 36,00
i DEKI1 Jakaria 47,19 45,19 435,59 45.54 46,56 49.3-9 46,58
4 | Jawa Baral 3396 36.72 AL63 30,14 32.14 36.97 33.59
5 | Jawa Tengoh 3548 35.67 43.54 3Lo9 41,63 40.57 38.50
6 | D1 Yogyukart 28.32 39.36 31.63 41,35 47.09 47.73 39.25
7 | Jawa Timur 10,88 48,22 44,17 50.04 45,57 5192 46,80
8 | Bali 46,49 51,83 42,22 52,86 61,37 66,80 53,60
9 | Suvlawesi Ulia 35,66 Ry i} 3na8 43,11 42M 51,92 41,66
10 | Sulswesi Selman 26,64 28,71 29.86 27.54 30,72 32,18 |+ 29,28

Sumber: Biro Pusat Statistik (2002)

Hampir sama dengan tahun- tahun -

sebelumnya, dilihat dari tingkat hunian
hotel pada semester pertama tahun
2002, Bali adalah daerah tujuan wisata
ulama di Indonesia (Tabel 2.). Secara
administratif Propinsi Bali terdiri dari dari
8 (delapan) kabupaten dan 1 (satu) kota,
Propinsi Bali terdiri atas babarapa pulau,
yaitu Pulau Bali, Pulau Nusa Penida,
Pulau Nusa Caningan, Pulau Nusa
Lembongan, Pulau Nusa Serangan dan
Pulau Menjangan. Luas wilayahnya
5.632, 86 km? dengan jumlah penduduk
pada tahun 2002 sekitar 2.904.828 jiwa
atau kepadatan propinsi Bali sekitar 517
jiwa per km?.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan, Perolehan Devisa dan Pertumbuhan
Wisatawan Mancanegara Tahun 1989- 1999

Wisatawan Mancanegara
Tahun Devisa

Jumlah (US$ Juta) Pertumbulian
1089 1.625.965 1.284.50 25.00
1990 2.177.566 2.105.29 33,92
1991 2.569.870 2.522,01 18.02
1992 3.064.161 3.278.19 19,23
1993 3.403.138 3.986,58 11.06
1994 4.006.312 4.785,26 17,72
1995 4,324.229 5.228.34 7,94
1996 5.034.472 6.307,69 16.42
1997 5.185.243 5.321.46 2,99
1998 4.606.416 4.331,09 -11,16
1999 4.727.520 na na

Sumber: Departemen Pariwisata Seni dan Budaya (2002)

na: not applicable
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Banyak .kegiatan yang dapat
ditimbulkan oleh . adanya pariwisata
pada suatu negara, salah satunya yailu
akan mendatangkan lebih banyak
kesempatan kerja pada sektor ekonomi
lainnya. Dengan kata lain kegiatan
pariwisata di suatu negara akan menjadi

“stimulus bagi kegiatan di sektor ekonomi

lainnya. Wahab (1996) menuliskan
bahwa secara umum-kegiatan ekonomi
yang akan terslimulus meliputi induslri
penginapan (hotel, motel, home stay
dan sarana akomodasi lainnya), induslri
katering {reslaran, kedai kopi dan lain-
lain), usaha perjalanan (agen per-
jalanan, tour operator dan sejenisnya),
industri transportasi (maskapai
penerbangan, angkutan laut, angkutan
bis, kereta api, penyewaan mobil dan
lain- lain), pramuwisata, cendera mata,
kerajinan tangan, sektor hiburan dan
masih banyak lagi.

Demikian pula halnya dengan Bali,
sebagai gambaran perkembangan
seklor ekonomi fain akibat adanya
pariwisala di Bali dari tahun 1996 sampai
dengan tahun 2000 dapat dilihat pada
Tabel 3.

Sedangkan jumlah tenaga kerja
yang terserap langsung (formal) dari
usaha hotel di Bali pada tahun 2000
dapat dilihat pada Tabel 4.

Ketika tedadi "Tragedi Bali, terjadi
arus negatlil kedalangan wisatawan
manca negara ke Bali. Bahkan banyak
diantara calon wisatawan yang telah
memesan tempat (booking) di beberapa
hotel, dilaporkan membalalkan dengan
keterangan yang tidak dijelaskan. Tabal
5. dan Gambar 1. di bawah ini




Tabel 3. Perkembangan Keparlwisataan dan Sektor Terkalt Lain

Tahun -1996- 2000

di Bali

Ne™ " KETERANGAN-: L1996 1997 1998 199 2000
1. Kedatangan WISMAN yang Langs. | 1.140.988 | 1.230.316 | 1.187.153 | 1.355.799 | 1.412.839
2. Penumpang Pesawat Udara 2325526 | 2.419.755 | 1.995.627 | 1.982.715 | 2,109.199
3. Penumpang Ferry Kelapang 2417608 | 2438474 | 2.555.977 | 2.865.430 | 3.060.811

4. PenukaranValuta Asing - 1.431.069 | 1.380.454 | 1.119.239 [ 2.407.515 | 865.078
5. Akomodasi : Jumiah . 830 BS5 950 1.011 1.037
- - : Kamar 25764 28.464 29.754 31.560 32.944
3. HotelBinlang - Jumiah 87 102 105 142 117

. Kamar 14.010 16.171 16,789 17.713 17.933

b.  HotelMelati - Jumigh 491 526 555 534 538
- : ; Kamar 10610 11,083 11.766 12.476 12.53
"¢.__Home Stay : Jumlah 252 267 289 305 3
- : Kamar 1.144 1.210 1.291 1.362 1474

%, Rumah Makan : Jumlah 420 431 542 582 563
' : Kamar 29.811 28.308 35.872 40,103 44,547

7. Pramuwisaly/ Guide 4,560 5100 5.300 5,641 5.982
8. AngkutanWisala : Jumlah 136 144 147 - -
; Kend, 4.218 6.551 3.338 - -

9.  Travel Agents 226 263 293 360 -
10.  Pengunjung Objek Wisata 4.048.755 | 1.978.102 | 4.506.471 | 4.066.150 | 4.041.017

Sumber:DinasPariwisala Propinsi Bali {2000}

menggambarkan perkembangan data
WISMAN beberapa har sebelum dan
setelah “Tragedi Bail.

Dengan menggunakan jumlah
WISMAN yang dalang sebagai jumlah
dasar pada periode pengamatan dan
menggunakan persamaan:

_JwE

WP

i

x 100%

dimana:

KWP, : Kemposisi WISMAN yang

pergi dari Bali periode |

JWP, : Jumlah WISMAN yang pergi
dari Bali periode i

JWD, : Jumlah WISMAN yang datang

ke Bali perinde i

maka komposisi WISMAN dalam
persen dapal dilihal pada Tabel 6. dan
Gambar 2.

Sebagai akibat dari arus negatif
WISMAN tersebut, segera tercermin

Tabel 4. Rekapitulasi Tenaga Kerja Formal Usaha Hotel di Bali-

PENDIDIKAN UAUM
) Jumlah - . . . . .
%o | senis Usoua ik SD SMP SALA SARMUD SARJANA JUMLAH
QULELLS S SR B L r L P L P I P L P
1 2 3 4 3 6 7 8 9 10 1 12
i | Hotel Buchintang o | o4 w2 | L a5 {10034 | 2338 | 472 222 w3 | 388 | 13545 | 3395
2 Hotel Melui ses | 22| 13| eea | 40w | 3asi| 1248 32 6| o8 70| 4197 | 1865
31 | Pondok Wisat 186 30 6| 20| 157 99| 448 74 27 10 18| 1333 ] 670
TOTAL s34 | ss6 ] 251 | 2355 | 910 14204 | qa0m4 | s | 2es | ws2 | 476 | 175 | 5936
Lanjulan..,
PENDINIKAN KHUSUS
Jumlaly N 3 - T 1
wo | Jenis Usaha i DI D2 D3 D4 AKPAR | LAIN-LAIN | JUMLAH
(buah) {1 op L r L P L r L r L P L r
™ | 14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 30 | 2 | 22 | 23 | 2a | 25 | 26
| | Hutel Berbinang 10 | 38322 | 1370 | 1103 | 370 { 05| 359 306 | 37| 470 | 12| 1493 | 363 | 7.900 | 28100
2 Hotel Melati seg | 419 | 1s2| 54 (RS S Y a 2l m 2w el 81| 661 | 341
3 | Pondok Wisata 86| 95| 3| 16| 2] 12| 6 6| 1w| 12| 4| w| 33| 100
TOTAL 884 | 4236 1 1585 | 1173 | 305 | 759 | 411 320 145| s2a ] 246 | 1633 | 470 | 8749 | 3252

Sumber: Dinus Pariwisuta Propinsi Bali (2000%
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Tabel 5. Perkembangan Wisatawan Mancanegara
Periode Tragedi Bali
Per Hari pada Bulan Oktober 2002

Periode Jumlah Wisatawan Mancanegara
Pengamatan

(hari ke) Datang Pergi Selisih

o shd Uy 57.612 62.257 4,645
Lol 5,219 7.249 2.030
[ 2.833 6.471 3.638
L oa 1.242 5.240 3.998
L. 1.240 5.556 4.316
s 1.175 1.604 3.420
e 1.076 4.944 3.868
[ 1.252° 4.776 3.524
o 1.069 2.555 1.486
Ly 936 2.206 1.270
Lo 788 1.864 1.076
Lan 768 1.407 639
Loz 758 1,844 1.046
Uiy 866 1.78% 922
(I 1.047 1.471 423
Lot 827 1.412 585
ete 819 1.085 266
Coar 744 1.239 495
s 750 1.002 252
Loy 1.100 1411 3l

Sumber: Kantor Imigrasi Ngacah Ray dun Astawa (2002)

Gambar 1. Parkembangan Wisatawan Mancanegara Seputar Tragedi Ball
Periode Pengamatan Hingga Akhir Oktober 2002

i 0§ § & B

Jumlah Wisatawan Mencanegara

:

o

O Tiba

Orergi

Told Le1S el 1«07 118 (1-IR

Perloda Pengamatan {harl ke)

pada tingkat hunian hotel yang
mengalami penurunan dari 70,27%
pada saat terjadi "Tragedi Bali” menjadi
15,38% pada 1 Nopember 2002.
Gambar 3. di bawah ini memberi
gambaran dafi turunnya tingkat hunian
hotel di Bali selama periode peng-
amatan.

Parlwisata Massal Internasional,
Paspor Neo Kapltalis?

Menurut perspektil developrmentalist
(PyedanLin, 1983 dalam Nugrohao, 1997)
mereka menegaskan bahwa pasar
pariwisata internasional justru banyak
menyumbangkan kecepatan, per-
cepatan dan arah perkembangan
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pariwisata di negara-negara ber-
kembang Pariwisata memiliki potensi
yang memungkinkan -bagi perumusan
strategl pembangunan di negara-
negara. berkembang. Pariwisata
memiliki potensi yang memungkinkan
bagi perumusan strategi pembangunan
di negara-negara berkembang . se-
hingga dianggap sebagai “pintu masuk™
bagi kesejahteraan masyarakat. Selain
sebagai sumber penerimaan devisa,

_pariwisata dirasakan pula memiliki

banyak elemen yang dapal mendorong
transformasi ekonomi, dari karakter
negara pertanian yang tradisional
meruju masyarakat modem industrial..
Dari kondisi rasyarakat yang subsistem’
menuju masyarakat yang berorientasi
pasar.

Sebaliknya, sudah sejak awal
dasawarsa 1970-an, mereka menganut
perspektit ekonomi politik telah
menunjukkan dan mengingatkan

. bagaimana pariwisata internasional,

terutama seperti yang dipraktekkan saat
ini di dunia ketiga, ternyata bukan
merupakan obat mujarap (panacea)
untuk mendorong pertumbuhan
skonomi mereka. Lebih dani itu, mereka
juga menunjukkan bagaimana pari-
wisata internasional temyata tidak hanya
gagal melakukan fungsinya sebagai
motor bagi pembangunan ekonomi
negara-negara dunia ketiga, akan tetapi
sebaliknya bahkan telah berubah
menjadi sumber dari bentuk baru
pelembagaan keterbelakangan dan
ketergantungan bagi banyak negara
dunia ketiga (Nasikun, 2000). Nugroho
{1997) memberikan contoh kasus
kongkrit hal tersebut, yaitu dengan
cenderung terjadinya monopaoli jaringan
penerbangan dan hotel-hotel inter-
nasional oleh karporasi-korporasi
multinasional. Industri pariwisata glo-
bal tidak jarang menentukan pilihan
negara-negara dan objek-abjek tujuan
wisata, dan bahkan {urut menentukan
bagaimana kondisi objek-objek rekreasi
di negara sedang berkembang (dunia
ketiga) itu harus dibangun.

Investasi besar yang harus ditang-
gung oleh investor-dinvestor pariwisata
mullinasional sering meminta perlakuan
khusus kepada negara dunia ketiga.
Perlakuan khusus tersebut saperti




Tabel 6. Komposlst Wisatawan Mancanegara

Gambar 3. Rata- rata Tingkat Hunlan Kamar Hotel di Ball Seputar Tragedi Bali
Perlode Pengamatan Hingga Akhlr Oktober 2002

, Periode Tragedi Ball
Per Harl Pada Bulan Oktober 2002 &
1. Periode: - |Kampaslsi Wisatawan Mancanegara 70
:Pengamatan | cyei- 2o {dalam-%): g
{pike) """ Dating- [~ "Pergi” | Selsh| £
L, sdt, 2
ot 100 108 8 a%
t,, 100 139 39| =
1, 100 228 128 | 2°
oy 100 422 322 9
t,s 100 448 343 ‘E¥
£, 100 392 221 g
t, 100 459 359 *
t g 100 381 281
t,o 100 . 239 139 N
.o 100 236 136 . y
B 100 237 137 LI S I 17 S - S P B R
t,. 100 183 83 |- .
b . 100 = 131 periindungan/ pengurangan
t s 100 206 106 | pajak (tax-shelter tax-holiday)
t s 100 140 40 | ataubahkanpembebasan pajak
e 100 171 71 | (tax-free) dan:i impor barang-
o | 100 YT (e el
Cais 100 167 67 {Nu%roho. 1997)
LT 100 134 34 mengakibatkan terjadinya aliran

Komposlsi Wisatnwan Mancanegara (%)

kapital keluar (capital flighf),

Gambar 2. Perkembangan Komposlsi Wisatawan Mancanegara Seputer Tragedi Bali
Perlode Pengamatan Hingga Akhir Oktober 2002

500

450

408

350

00

200

150

100

—— Daleng

| = Pergi
I

50

xQ ‘xq’ ‘xb' .e? .ez‘b ku\o

v ™
\':\ \"\ w¥ W

Perlode Pengamatan (harl ke)

7 1B I8 B0 R Ie2 WD LA S 1B T LR

Perade Penpamuotan {hari)

mengualkan berkembangnya ekonomi
monokultur berdasarkan penerimaan
hotel, mendorong terjadinya defislt
pembayaran luar negeri yang kronis,
menciptakan -lapangan kerja musiman,
serta menciptakan kegagalan dalam
mengembangkan industri kerajinan
tradisional pada lingkal lokal.

Nasikun {2000) menyatakan pula
bahwa penguasaan ekonomi mono-
kullur berdasarkan penerimaan hotel,
seperti disebutkan di atas, dilakukan
melalui: {1) pemilikan atau investasi
modal/ ekuiti (ownership or equity
invesment}), dengan cara mermiliki
sebagian besar atau seluruh pangsa
ekuiti; (2) melalui kontrak manajemen
{management coniracl), dimana 74%
keterlibatan mereka di negara-negara
dunia ketiga dilakukan melalui kontrak
manajemen,; (3} melalui perjanjian sewa
hotel (hote! leasing agreemenf), dengan
membayar sewa holel sesudah
dikurangi biaya operasi; (4) melalui
waralaba ({franchise agreement),
dengan mengijinkan pemilik hotel
menggunakan nama, simbol, dan
pelayanan mereka sebagai imbalan
atas' fee oleh pemilik hotel; dan (5)
melalui perianjian pelayanan teknis
(technical service agreement).

Di Bali sampai akhir tahun 1970-an,
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kawasan yang sekarang dikenal dengan
sebutan populer Simpang Enam
Denpasar, merupakan hamparan
sawah. Selelah jalan Teuku Umar dibuka
sebagai altematif menerobos kemacet-
an Jalan Ilmam Bonjol dan Jalan
Diponegoro, mulailah terjadi konversi
terhadap tanah- lanah sawah menjadi
pusat niaga. Terakhir sekitar delapan
tahun lalu berdiri pusat jajanan dunia
Dunkin' Donuls berbarengan dengan
serbuan aneka fas! food seperti Ken-
tucky Fried Chicken atau McDonald's ke
Denpasar. Di lokasi dimana kini berdiri
toko donat itu, dahulu berdin Pura Subak
Beraban {(pura yang dibangun sebagai
wahana religiusitas subak di wilayah
Beraban). Maka setengah bergurau
sosiolog Dr | Gde Pitana Brahmananda
ketika berbicara dalam diskusi panet
Otonomi Derah di Bali, 1 Pebruari 2001,
menyebut sebagai Pura Dunkinn’ Donut
(Arcana dan Laksmi, 2001). ,
Adanya konversi [ahan perlanian

lain) dan konsumsi energi listrik yang
merneriukan BEM.

Trend Parlwisata Internasional
Dasawarsa Terakhir '
Laporan yang dikeluarkan World
Tourism Organization (WTO) tahun 1990
(dalam Parikesit dan Trisnadi, 1997)
menunjukkan adanya kecenderungan
dan perkembangan baru dalam dunia
kepariwisataan yang mulai muncul pada
tahun 1980-an. Kecenderungan ini
ditandai oleh berkembangnya gaya
hidup dan kesadaran baru:akan
penghargaan yang lebih dalam terhadap
nilai-nilai hubungan antar manusia
dengan lingkungan alamnya. Per-
kebangan baru tersebut secara khusus
ditunjukkan melalui bentuk- bentuk
keterlibatan wistawan dalam kegiatan-
kegiatan di luar lapangan (out-door),
keperdulian akan permasalah ekologi
dan kelestarian alam, kemajuan ilmu
pengetahuvan dan pendidikan, penekan-

estetika, kebutuhan pengembangan diri/
pribadi sérta keinginan untuk ber-
interaksi ‘secara mendalam dengan
masyarakat. . . ... . . .

Nugroho (1897) menyatakan pula
bahwa jenis wisata ini menekankan:
pada beberapa hal dalam implemen-
tasinya, yaitu (1) motivasi pencarian pada’
sesualu yang unik/ spesifik dan baru
{novelty seeking) dan yang lebih:
menantang pada lokasi-lokasi baru

" untuk jenis alraksi yang diminati; (2).

motivasl pencarian pada pengalaman
wisala yang berkualitas (quality seek-,
ing). : ; .

Sebagal gambaran, Tabel 7. me-|
nunjukkan jumlah kunjungan wisata-
wan intemasional di seluruh dunia yang
dikumpulkan cleh WTQ hingga hingga
bulan Juni 2002. ,

Dati Tabel 7. tersebut, terlihat bahwa
ada penurunan kunjungan wisatawan
intemasionall yang terjadi pada tahun
2001, terutama di: Amerika (-5,9%)..

menjadi lahan pariwisata, sebagai
akibat dari investasi besar- besaran di
Bali akan memungkinkan terjadinya
pergeseran peradaban mendasar

an dan penghargaan .akan nilai-nilai ~ Eropa (-0,6%), Timur Tengah (-3,1%)

Tabel 7. Jumloh Kunjungan Wisatawan Internasional berdasarknn Wilayuh

dalam pola perilaku budaya masyarakat - umlah Kedaungan Rata- rata pertumbuban
Bali. I?ukar! i d_ek mungl_(in, kc_apercayaan WMLE::EI [Ln}i::?5|ona[ Dl.ll'(l r;(:l)hun T.l:'l%l'l;.ln
pada “Dewi Sri” sebagai dewi kesuburan 1990 1905. 1999 2000 2001 | 00/99 0i"01|  01%95
ake_m Iunturdan. hilang. Hal ini dlperparar_1 Dunia 57,3 552,3 6522 6967 692,7| 68 0,6 ~ 38
lagi dengan sulitnya barang- barang hasil Afrika 150 20,1 263 272 282 3d 38 58
pertanian di Bali untuk menembus ho- Afrika Utarn 8.4 7.3 94 101 106 68 45 63
tel- hotel yang ada di sana. Afika Bamt - 14 - 19 ' 25 27 -l -6a '
Tidak hanya itu, hotel sebagai salah Alrika Tengah 04 . 04 05 05 .. -] 79
salu sarana pariwisata yang utama Afrika Timur 2945 58 58 -t -l
memberikan kontribusi dalam mem- Afrika Sclatan 2.0 6,0 3,0 8.1 S.g 1.7 1.2 5.4
. : Anterika 929 1090 1224 1284 120, 5,0 -5,9 1,7
berikan tekanan pada lingkungan Amerika Utara 717 805 869 912 850| 49 68 0.9
dengan limbah cair dan limbah padat. Karibia 114 120 163 174 169| 69 30 32
Wiyasha (1996) memberikan ilustrasi di Amerika Tengah 18 26 40 43 44| 89 18 9,2
kawasan wisata Nusa Dua Bali, dari 8 Amerika Selatan 79 11L& 151 155 145| 23 .62 35 =
hotel berbintang dengan 3.274 kamar | Asia Timur & Pasifik | 54.6 81,3 968 1091 1151 | 127 5,5 6.0
yang diobservasi, limbah cair yang Asia Timur Eaut 280 44,0 552 G625 63.6| 132 5.0 6.8
dihasilkan pada tahun 1995 adalah Asia Tenggarn 215 292 32,7 370 400 | 130 8.3 54
sebanyak 1.438.182 m? dengan 346.317 Oceuniu 52 81 88 96 94 B89 -2l 26
orang tamu. Limbah cair yang dihasilkan | £ropa 82,7 3247 3805 4027 4003\ 58 .06 36
o ot oo esebt borasal dari | Lo Ui | 1 v 86 wp mo| L2l
kamar tamu, restoran, dapur kolam Eropa Tengah & | 438 G670 732 761 158 49  -03 2.1
renang, lata graha dan semua outlst Timur
hotel yang ada. Jadi secara rata- rata Eropa Selalan 886 918 1163 1266 1276| 88 0.8 56
limbah cair per tamu adalah 4,15m ®. Eropa Timur| 74 114 116 147 147| 262 -0l 4.3
Disamping limbah cair, hotel juga Mediteran
memberikan tekanan pada lingkungan Finur Tengalr 90 131 205 232 225| 132 31 9,5
karena produksi limbah padat (kamar Asia Selatan 32 4.2 5.8 6.1 5,7 54 -6,3 5.2

tamu, dapur dan restoran serta bagian Sumber: Waorld Tourism Organization (2002)
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dan Asia Selatan (-6,3%), diakibatkan
karerna kondisi politik dan sikap
rmasyarakat. Tragedi 11 Seplernber 2001
di Amerika, vailu ditabraknya gedung
kembar World Trade Centre yang
menelan ribuan Korban jiwa serta
balasan Amerika dan sekutunya ke
Afganistan di Asia Selatan yang menslan
korban lebih banyak lagi, telah menye-
babkan turunnya jumlah wisatawan
internasional.

Sedangkan untuk wilayah-wilayah
Afrika, Asia Timur, dan Pasifik, jumlah
kunjungan wisatawan internasional
tetap mengalami peningkatan per-
tumbuhan. Namun jika dilihat secara
menyeluruh {dari Tabel 7.) secara
agreggate pertumbuhan industri
pariwisata dari lahun 1985 hingga lahun
2001 adalah sebesar 3,8% dengan
pertumbuhan di atas rata-rata adalah di
wilayah Afrika, Asia Timur dan Pasifik,
Timur Tengah dan Asia Selatan, dimana
hampir keseluruhan bentuk pariwisata-
nya adalah wisata alam (bukan wisata
buatan). . -

Perubahan kecenderungan wisata-
wan asing urtuk mengunjungi Objek
Daya Tarik Wisata. {ODTW) alam ini
sesuai dengan The Inlernational
Ecotourism Society (2000) yang
memprediksikan bahwa pada tahun
1999 terdapat lebih dari 633 juta
wisatawan di seluruh dunia dan bahwa
hingga 2 (dua} dekade ke depan,
perlumbuhan jumlah wisalawan ini rata-
rala 4,1% tiap 'tahunnya. Dari per-
tumbuhan jumlah wisalawan tersebut
di -atas, perlumbuhan dari ekowisala
berkisar antara 10-30%.

Definisi ekowisata yang pertama kali
diperkenalkan cleh organisasi eko-
wisata (The Ecotourism Society) pada
tabun 1990, dalam Fandeli (2000) adalah
perjalanan bertanggung jawab ke areal
yang masih alami 'untuk menjaga
lingkungan dan menopang kesejah-
teraan masyarakat lokal. Boo (1993)
dalam Ruf {2000} lidak secara langsung
mendefinisikan ekowisata, tetapi ia
menyebutkan ada beberapa keuntungan
yang ditimbulkan' dari pertumbuhan
ekowisala. Keuntungan ini lermasuk
perluasan kesampalan berusaha bagi
masyarakal lokal (diversification of focal
communily), kesempatan investasi

Gambar 4. Kedudukan Ekowisata dalam Industri {Pasar) Pariwisata

Pasar Pariwisata -l

L Wisala (lah
v Kesehalan
~ hY -
SO\
p l
AN
: Wisata
Ekowlsata Pelualangan

internasional, dana abadi untuk per-
lindungan areal, menciptakan peluang
kerja bagi masyarakat sekitar lokasi,
promosi environmental educalion dan
kesadaran akan keonservasi lingkungan.
Sebaliknya, kerugian yang ditimbulkan,
antara lain penurunan kualitas
lingkungan, lerjadinya kesenjangan
ekonomi serta perubahan sosial budaya
yang negatif.

Merujuk pada The International
Ecotourism Saciely, dalamWuood (2002),
sebuah perjalanan dapat dikategorikan
sebagai ekowisata bila mempunyai
kompenen-komponen sebagai berikut:
(1) Memberi sumbangan pada kcnser-
vasi biodiversilas; (2) Menopang
kesejahteraan masyarakat lokal; (3)
Menginterpre-tasikan (mengamalkan)
pengalaman-pengalaman (yang diper-
oleh dalam ekowisata pada kehidupan
kesehariannya); (4) Melibalkan
tanggungjawab wisatawan dan industri
pariwisata (pada lingkungan dan budaya
lokal yang ada); (5) Dilakukan oleh
sekelompok kecil wisatawan oleh
pebisnis yang juga berskala kecil; {6)
Mewajibkan konsumsi yang rendah dari
sumber daya yang tidak dapat diper-
baharui {dalam perjalanan ekowisata);
{7) Penekanan pada partisipasi lokal,
baik kepemilikan maupun kesempatan
berusaha, lerutama masyarakat pe-
desaan (masyarakat lokal) di sekitar
areal lokasi ekowisalta.

Dari uraian-uraian di alas, maka
kedudukan ekowisala dalam pasar

industn pariwisata dapal diiluslrasikan
seperli pada Gambar 4.

Ekowisata sebagai Bagian dari
Wisata Berkelanjutan (Sustainable
Toursim)

Pembangunan berkelanjutan (sus-
lainable developmenl) menjadi tema
yang kuat dan konlroversial. Kuat karena
hampir semua negara di dunia
menyetujui terma ini, kontroversial karena
tema ini seolah-olah menjadi retorika
belaka bagi negara- negara dunia maju.
Lawrence (1994} menuliskan pem-
bangunan berkelanjutan hanya dapat
dicapai jika dampak sosial dan darmpak
lingkungan seimbang dengan tujuan
ekonomi yang diharapkan. Dalam hal
pariwisata, lidak adanya dampak {zero
impac!) sebagai akibat dari wisatawan
berupa level pencapaian minimum dari
dampak negatif perlu direncanakan.

Pendekatan manajemen pariwisata
berkelanjutan, sebagai bagian dari
pembangunan berkelanjutan, haruslah
didasarkan pula pada prinsip- prinsip
global dari pembangunan berkelanjut-
an. Semua kegialan pengaturan sualu
daerah tujuan seharusnya memper-
limbangkan {merupakan) bagian dari
nilai pembangunan berkelanjutan. Na-
tional Geograpic Online dalam The Gio-
bal Development Research Center
(2002) mendifinisikan pariwisata
berkelanjutan sebagal berikut: (1)
Pariwisata yang memberikan penerang-
an. Wisatawan tidak hanya belajar
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Gambar 5. Dampak Pariwisata Terhadap Perckonomian

tentang kunjungan {negara/ daerah yang
dikunjungi} tetapi juga belajar bagai-
mana menyokong kelangsungan
karakter (negara/ daerah yang
dikunjungi) selama dalam perjalanan
mereka. Sehingga masyarakat yang
dikunjungi dapat belajar (mengetahui)
bahwa kebiasaan dan sesuatu yang
sudah biasa dapat rmenarik dan dihargai
oleh wisatawan; (2) Pariwisata yang
mendukung keuluhan (integritas) dari
tempat tujuan. Pengunjung memahami
dan mencari usaha yang dapat
menegaskan Kkarakter tempat tujuan
wisata mengenai hal arsitektur,
masakan, warisan, estetika dan
ekolaginya; (3) Pariwisata yang
menguniungkan masyarakat seternpat.
Pengusaha pariwisata melakukan
kegialan yang terbaik untuk mempe-
kerjakan dan melatih masyarakat lokal,
membeli persediaan-persediaan lokal,
dan menggunakan jasa-jasa yang
dihasilkan dari masyarakat [okal; {4)
Pariwisata yang melindungi sumber
daya alam. Dalam pariwisata ini
wisatawan menyadari dan berusaha
untuk meminimalisasi pelusi, konsumsi
energi, penggunaan air, bahan kimia
dan penerangan di malam’ hari; (5)
Pariwisata yang menghormali budaya
dan tradist. Wisatawan belajar dan
melihat tata cara lokal termasuk
menggunakan sedikil kata- kata sopan
dari bahasa lokal. Masyarakat [okal
belajar bagaimana memperlakukan/
menghadapl harapan wisatawan yang
mungkin berbeda dari harapan yang
mereka punya; (6] Pariwisata ini lidak
menyalahgunakan produk. Stakeholder
mengantisipasi tekanan pembangunan
(pariwisata) dan mengaplikasikan
balas-batas dan teknik-teknik manaje-
men untuk mencegah sindrom
kehancuran {foved o death) dari lokasi
wisata. Stakeholder bekerjasama untuk
menjaga habitat alami dari tempat-
tempat warisan budaya, pemandangan
yang menarik dan budaya lokal; (7)
Pariwisata ini menekankan pada
kualitas, bukan kuantitas {jumlah).
Masyarakat menilai kesuksesan sektor
pariwisata ini lidak dari jumlah kunjungan
belaka letapi dari lama tinggal, jumlah
uvang yang dibelanjakan, dan kualitas
pengalaman yang diperoleh wisatawan;

—_—

S v
Impor
{kebocoran davisa)
l_________‘\_ .

AN

1

wisalawan

[ Pengeluaran .

Sektor pariwisata ]
{restaran)

\ i .

- y) b

\ Seklor- soktor fainnya [‘/'
(indusiri makanan dan

Indusirt minuman)

Dampak
langsung
|

1:.\"‘\‘

T

. \\‘1
Dampak tidak Upah
langsung {pendapatan Imtuarga)_J
P
o
o~
. pampak ikutan/
Janjutan

|

Sumber: Lindberg { 19906)

(8) Panwisala ini merupakan perjalanan
yang mengesankan. Kepuasan,
kegembiraan pengunjung dibawa
pulang (ke daerahnya) untuk kemudian
disampaikan kepada teman-teman dan
kerabatnya, sehingga mereka tertarik
unluk mempercleh hal yang sama- hal
ini secara terus mensarus akan
menyediakan kegiatan di lokasi tujuan
wisata.

Sedangkan Jamieson dan Noble
(2000) menuliskan beberapa prinsip
penting dari pembangunan pariwisata
berkelanjutan, yaitu: {1) Pariwisata
tersebut mempunyai prakarsa untuk
membantu masyarakat agar dapal
mempertahankan kontrol/ pengawasan
terhadap perkembangan pariwisata
tersebut; (2) Pariwisata ini mampu
menyediakan tenaga kerja yang
berkualitas kepada dan dari masyarakat
setempat dan terdapat pertalian yang
erat (yang harus dijaga) antara usaha
lokal dan pariwisala; (3) Terdapat
peraluran lenlang perilaku yang disusun
untuk wisalawan pada semua tingkatan
{nasional, regional dan setempat) yang
didasarkan pada slandar kesepakatan
intermasional. Pedoman tentang operasi
pariwisala, taksiran penilaian dampak
pariwisata, pengawasan dari dampak
komulalif pariwisata, dan ambang batas
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perubahan yang dapat diterima merupa-
kan contoh peraturan yang harus
disusun; (4) Terdapat program-pregram
pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan serta menjaga warisan
budaya dan sumber daya alam yang
ada. : -

Ekowisata dan Perekonomian.
Lindberg (1996} menyatakan bahwa
dampak dari pariwisata, atau akdivitas
ekonomi apapun, dapat digolongkan ke
datam 3. katagori, yailu langsung (dfi-
rech), tidaklangsung {indirecf) dan ikutan/
lanjutan {induced)}. Secara grafis, hal ini
dapat dilihat pada Gambar 5.
Pengsluaran pengunjung untuk
makan-minum di sebuah restoran
adalah contoh dari dampak langsung
pariwisata, Restoran ini dalam
menyiapkan hidangan dan minuman
yang akan disantap oleh pengunjung
membeli bahan dan jasa (inpuf) dari
sektor- sektor usaha lain di sekitar
restoran, ini merupakan dampak tidak
langsung .dari pariwisata. -Sebagai
karyawan yang bekerja sebagai juru
masak di restoran, seseorang-mempsr-
oleh upah. Sehagian dari upah tersebut
dibelanjakan untuk membeli kebutuhan
sehari- hari (barang dan jasa) dari sekitar
daerah tempat tinggalnya,.ini yang




disebut sebagai dampak lanjutan dari
pariwisata. Jika restoran dan atau juru
masak tadi selaln membeli bahan dan
jasa darl sekitar daerah tersebut juga
membeli yang berasal dari luar daerah
atau buatan luar negeri, maka terjadilah
apa yang dinamakan kebocoran
{leakege). '
Berbada dengan pariwisata massal
di atas, pada ekowisata kemungkinan
untuk membeli barang dan jasa dari luar
daerah atau membeli barang dan jasa
yangberasal dari luar negeri akan sangat
kecil. Sehingga Gambar 5, dapat dimo-
difikasi untuk ekowisata sebagaimana
dapat.dilihat pada Gambar 6.
Pengukurandampak pariwisata pada
ekonomi lokal dapat pula didekati
dengan pendekatan multiplier affect{sfek
pengganda). ‘Donald E. Lunberg dalam
bukunya yang berjudul “The Tourlsm
Business" dalam (Yoeti, 1997) mem-
berikan model penghitungan efek
pengganda dari pariwisata, yaitu: '

1-TPI
MPS+MPI

TEM =

dimana:

TEM : Tourist Expenditura Multiplier
(efek pengganda).

TPl :.-Tourist Propencity to Impon,

yaitu faktor yang menyebabkan

pengeluaran wisatawan men-

jadi tidak berarti (bagi per-
ekonomian setempat), sebagai
akibat pembelian barang dan
jasa impor untuk kepentingan
invastasi.

MPS : Marginal Propencily to Save,
yaitu faktor yang mempengaruhi
sesegrang untuk tidak mem-
belanjakan sebagian dari pen-
dapatannya untuk menabung
atau unluk berjaga-jaga.

MPl : Marginal Propencity to Impor,
yaitu faktor yang mempengaruhi
seseorang unftuk membelanja-
kan sebagian dari pendapatan-
nya untuk membeli barang dan
jasa impor.

Penelitian yvang dilakukan oleh
Checchie Company pada tahun 1969 di

kepulauan Bahama dalam Yoeli (1997)

menemukan kosfisisn efek psngganda
untuk kawasan itu sebesar 0,8944.
Perhitungan ini berdasarkan bahwa
setiap dollar yang dibelanjakan wisata-
wan di sana, 34 cents dibelanjakan untuk
keperiuan barang dan jasa yang diimpor
(tidak- memberikan pengaruh terhadap
perekonomian setempat). Kemudian 46
cents dibelanjakan penduduk Bahama
sendiri untuk keperuan impor barang
dan jasa. Sedangkan sisanya sebesar
20 cent digunakan untuk tabungan dan
invesiasi. Angka efek pengganda

Gambar 6. Dampak Ekowlsata Terhz . 1p Perekonomian

1| Pangaluaran
i Ekowisata
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w © Seklot- sekor lainnya oampak lanjuian

N {industi makanan dan
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sebesar 0,8944 ini menunjukkan bahwa

setiap dolar yang dibelanjakan di

Bahama pada pericde tersebut, 89%

daripadanya telah menderong kegiatan

ekonomi di negara tersebut.
Bagaimana dengan efek pengganda

di ekowisata? Dengan malihat rumus di

atas, maka nilai TEM dari ekowisata

akan lebih besar dibandingkan dengan

TEM pariwisata massal. Hal ini dapat

“dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai TPl akan sangat rendah.
Hampir seluruh pengeluaran
pengunjung ekowisata seperti
penginapan, transportasi, makan
dan minum di daerah pedalaman
berasal dari daerah setempat (tidak
ada yang diimpor dari +ar, kalaupun
ada merupakan bekal . ang dibawa
oleh pengunjung).

2. Nilai MPS akan besar. Penduduk
yang menerima upah baik l[angsung
maupun tidak langsung dari
kegiatan ekowisata akan mem-
belanjakan sebagian besar dari
upahtersebut. Dengan katalainpada
umurnnya masyarakat lokal setelah
menerima uang yang didapat dari
usahanya yang dltabung hanya
sedikit, sebagian besar dibelanja-
kan kembali (Fandeli, 2002),

3. Nilai MPI pada pengembangan
skowisata, yaitu dana yang diper-
gunakan untuk Investasi baik infra
struktur maupun investasi lain
adalah sangat kecil. Fandeli (2002}
menyatakan pula bahwa pem-
bangunan untuk fasilitas atau utilitas
relatif sangat kecil karena semuanya
disesuaikan dengan kondisi
lingkungan yang alami,

Penutup

Tidak diragukan lagi, bahwa pari-
wisata di Bali telah menyumbangkan
devisa yang cukup signilikan terhadap
pemulihan ekonomi Indonesia pada
masa krisis. Tetapi dengan adanya
“Tragedi Ball", yang kemungkinan akan
menurunkan penerimaan devisa,
janganiah kemudian hal ini dijadikan
kambing hitam bagi jalannya pemulihan
ekanomi Indonesia.

Dalam sektor pariwisata- Peme-
rintah, swasta, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM)}, dan masyarakat
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Ekow.fsata sebuah a.'temarf!

sendiri- hendaknya tetap bekerja keras
untuk dapat mencari bentuk alternatif
lain (diferensiasi) dar produk pariwisata.
Dengan dicanangkannya tahun 2002
sebagai tahun ekowisata oleh Per-
serikatan Bangsa-Bangsa, maka
kesempalan pengembangan ekowisata
di Indonesia menjadi terbuka febar.
Dengan didukung oleh keaneka
ragaman {mega bicdiversitas) yang
terbesar kedua setelah negara Brazil,
mempunyai banyak lingkungan yang
masih lestar, bagi Indonesia ekowisata
merupakan strategi dalam pembangun-
an sektor pariwisata di-masa datang.
Secara umum dampak ekowisata
terhadap perekonomian lokal maupun
nasicnal lebih menguntungkan diban-
dingkan dengan panwisata massal yang
selama ini telah dikembangkan.
Ekowisata diorientasikan pada pengem-
bangan produksi yang berskala kecil,
dengan demikan dapat dikelola oleh
pelaku- pelaku ekonomi lokal, dapat
mentmbulkan dampak sosio kullural
yang minimal, dan bersifat member-
dayakan masyarakat tckal. Ekowisala
dapat pula mencegah terjadinya
kebocoran devisa dan menyerap hasil
produksi dari daerah lokal. Tak kalah
pentingnya, dengan dikembangkannya

nELD L;I

HELENIE H _-"

ekowisala.{yang biasanya.dilakukan. di
daerah konservasi) akan sedikit banyak
mencegah terjadinya perubahan alih
fungsi lahan konservasi demi ter-
capainya target Pendapalan Asli Daerah

(PAD). N

( Daftar Pustaka . h

Arcana. P.F. dan Laksmi, |., 2001. Era Otonomi
diBali. Arfike! pada haran KOMFPAS 12 Marsi,
PT Kompas Media Nusanlara, Jakarla. 3.

Aslawa, IGM. 2002, Siaran Pars. Posko
Pananggulangan Kasus 12 Oklobar 2002 di
Bali, Cenpasar: 1- 4.

Biro Pusat Sialislik,_2002, Stalistik [ndonesta;
Sglecied _Tables, hlip:/ibps.go.idf sacter/
lounsm.‘iableza shlml

ﬂaﬂaﬂ.’s_ﬁammmmm_htlp Helfan.nel
deparsenibud/{ind/
tamb_slat_pariwisala_tabeli.him

Dinas Pariwisata Propinsl Bali. 2000. Stalistikx
Pariwisata Fropinsi Bali. Denpasar.

Fandati, C. 2000. Pangertian dan Konsep Dasar
Ekowisala. Dalam: Fandell C. dan Mukhlison
{Eds). Pengusshaan Ekowisala. Fakullas
Kehutanan Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta: 3- 12,

Fandeli, C. 2002. Perancanaan Kepariwisalaan
Afam. Fakuitas Kehulanan, UniversitasGadjah
Mada. Bulaksumur, Yogyakaria.

Jamieson, W. and Noble. A, 2000, A Manual for
Community Tourism Destination Managamant.

p vy

~

Calrlladlﬂ'n Universilles Consortium Urban
Environmental Ma nagameni Project Trainlng
and Technolopy Transter Program, Ca-

Ecotourism. hitp:/facolour. csu. edu Buf
‘acolour/mart.htm
Lawrence K. 1994. Suslainable Teurism

- Davaiopment. DI dalam Munasinghe, M dan
McNesly, J. (ed.}. Protected Area Economics
and Policy: Linking Conservation and
Sustainabla Development. World Bank and
World Conservalion Union, Wahington.DC.,
USA.: 263- 272,

Nasnkun 2000. Globallsasi Dan Paradigma Baru
Pembangunan Pariwisata Berbasis Kemunitas. *
. Di dalam Fandell C. dan Mukhlison {ed.).
. Pengusahaan Ekowlsals, Fakultas Kehutanan .
Unlversilas Gadjah Madn. Yogyakarta 13—-
29 -

Nugrohe, H. 1987. Industrialisagi’ Sektor
Pariwisata: Piniv Masuk Pembangunan Atau
Pelembagaan Kalerbelakangan? KELOLA,
"Gadiah Mada Universily Business Review,
Ne. 16/V1. Yogyakarta: 2B- 38.

Parikesil,'D. dan Trisnadi, W. 1997. Kebilakan
Kepariwisalaan Indonesia,  Dalam
Pembangunan Jangka Panjang. KELOLA,
'Gadjah Mada University Business Reviaw,
No, 18NV, Yogyakarta: 1- 13

Redana, B. 2002. Dari Babi Expras ka Sari Club
Artikal peda "harlan KOMPAS Minggu 20
Cidober, PT Kompas Madia Nusantara, Jakarta:
13.

Ruf, R. k. 2000. Is Ecotourdsmin Latin Amenca
aSustatnable Option?. The BVS International
Joumnal, Naw York: 1-15. _

Swanioro, P, 2002. Dar Buku ke Buku: Sambung

. Manyambung Menjadi Salu. Kepusiakaan:
Papuler Gramedia, Jakarta. .

Taufiqurohman, M., Silalahi, L., Cahiyani, O.R.,
danFabrina, 5.2002, Bom Ball, Derita Negeri.
Majalsh Mingguan TEMPO, Edisi 21- 27

Oftober. PT Tempo Intl Media Tbk., Jakaria:

a4 - . ;

| TheGlobalDeveloomeal Research Cantar, 2002,

Suslainable Toudsm._[nfo-Sheets, hitp:#t
gdrc.orgfuamiecotourfwhayis-sustour.html
The International Ecoloursm Sociely., 2000,
Ecolourism Sialistical Fact Shest. North

Benninglon, USA.

Wahab, 5. 1998, Marajarmen Kepariwisalasn.
Alih bahase Drs. Gromang F. PT Pradya
Paramila. Jakarta,

Wiyasha, |.B.M. 1997. HolelRamah Lingkungan,
Allemalil Holel Masa Dapan. KELOLA, Gadjah
Mada University Business Ravisw, No. 16/VI.
Yogyakara: 29 49.

Wood, M. E. 2002. Ecofourism: Principles,
Practices and Policias for Sustainibifity. Uniled
Natign Publication, New York,

Tourlst Arrivals by (subl Reglon, hup:#
www. world-tourism.orgfmarket_research/
tactsdliguresflatesi_datafliiia 01_07-02.pdi

Yoelu, H. O. A. 1997. Perancanssn Dan
Pongembangan Pariwisata. PT Pradya
Paramils, Jakara.

Yoeli, H. . A, 2000. Ecotourism, Parwisata
Berwawasan Lingkungan. Di dalam Yoel,
H.C.A, {Eds), Ekowisala, Pariwisata
Berwawasan Lingkungan. PT Partja. Jakarta:

\_ 34-57. J

[12] USAHAWANNO.01 TH XXX JANUARI 2003






